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ABSTRAK 

Nama  : Yuda Pratama 

Nim  : 17 401 000 63 

Judul : Determinan Keputusan Menjadi Nasabah di Bank Syariah 

Kota Kisaran 

 

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan 

Kisaran Timur Kabupaten Asahan adalah dimana aktivitas Perbankan Syariah di 

daerah ini sudah lama dikenal oleh masyarakat, khususnya masyarakat Kelurahan 

Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan sendiri. Hal ini masyarakat 

pernah mengetahui dan mendengar bahwa adanya Bank Syariah, tetapi sebagian 

masyarakat kurang memahami tentang kinerja yang dimiliki oleh Bank Syariah, 

Namun ada masyarakat menggunakan Bank Syariah sebagai proses transaksi 

mereka. Kemudian ada masyarakat menganggap bahwa Bank Syariah lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Konvensional, sehingga masyarakat tersebut lebih 

memilih menggunakan Bank Syariah sebagai tempat penyimpanan uang mereka 

dan kepentingan keuangan lainnya. Penelitian ini menggunakan pengetahuan dan 

lokasi sebagai variabel independen dan keputusan menjadi nasabah sebagai 

variabel dependen dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

kedua variabel tersebut terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah 

Kota Kisaran. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Mutiara 

Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan yaitu berjumlah 99 orang yang 

sudah menjadi nasabah di Bank Syariah dengan menggunakan teknik Sampling 

Jenuh. Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan data primer. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen (uji 

validitas dan uji reabilitas), analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis (uji signifikansi parsial (uji t), uji signifikan simultan (uji 

F), uji koefisien determinasi (R
2
), menggunakan SPSS versi 25 sebagai alat 

pengolah data. 

 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh variabel determinan lulus dalam uji 

asumsi klasik. Sedangkan pada uji statistik menunjukkan variabel pengetahuan 

dan lokasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di 

Bank Syariah Kota Kisaran. Kemudian variabel pengetahuan dan lokasi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah 

Kota Kisaran. Kemampuan prediksi kedua variabel independen terhadap 

keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah sebesar 45,2% yang ditunjukkan dari 

besarnya R
2
 square sisanya 54,8% dijelaskan oleh variabel diluar model 

penelitian. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Lokasi, Keputusan Menjadi Nasabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Islam atau biasanya disebut Bank Syariah, adalah Bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada Bunga. Bank Islam atau biasa 

disebut dengan Bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan 

Hadist Nabi Muhammad SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Oleh karena itu, 

usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan 

barang dagangan utama.
1
 

Bank Syariah tidak menerapkan sistem bunga tetapi menerapkan 

sistem bagi hasil, yaitu sistem pengelolaan dana dalam perekonomian Islam. 

Perhitungan bagi hasil didasarkan pada mufakat pihak Bank bersama nasabah 

yang menginvestasikan dananya di Bank Syariah. Besarnya hak nasabah 

terhadap Banknya dalam perhitungan bagi hasil tersebut, ditetapkan dengan 

sebuah angka rasio atau besaran bagian yang disebut Nisbah.
2
 

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Kelurahan Mutiara 

Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan adalah dimana aktivitas 

Perbankan Syariah di daerah ini sudah lama dikenal oleh masyarakat, 

khususnya masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur 

Kabupaten Asahan sendiri. Dalam hal ini masyarakat pernah mengetahui dan 

mendengar bahwa adanya Bank Syariah, tetapi ada masyarakat kurang 

memahami tentang kinerja yang dimiliki oleh Bank Syariah, Namun ada 

masyarakat menggunakan Bank Syariah sebagai tempat menyimpan keuangan 

mereka. Sebagian masyarakat menganggap bahwa Bank Syariah lebih baik

                                                   
1
Sumar’in, "Konsep Kelembagaan Bank Syariah", (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm 40. 

2
Nurma Sari, “Manajemen Dana Bank Syariah”. Jurnal Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 

Pontianak, hlm 3. 
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dibandingkan dengan Bank Konvensional, sehingga masyarakat tersebut lebih 

memilih menggunakan Bank Syariah sebagai tempat penyimpanan uang 

mereka dan kepentingan keuangan lainnya. Masyarakat Kelurahan Mutiara 

yang berada di Kecamatan Kisaran Timur merupakan daerah yang 

berpenduduk padat dengan jumlah 8.636 orang, kemudian masyarakat 

Kelurahan Mutiara yang telah menjadi Nasabah di Bank Syariah yaitu 

berjumlah 99 Orang. 

Menurut Siagian, pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan 

yang sistematis terhadap suatu masalah yang dihadapi. Menurut Salusu, 

pengambilan keputusan adalah suatu proses memilih alternatif cara bertindak 

dengan metode yang sesuai dengan situasi. Sedangkan Jannis & Mann 

menyebutkan bahwa pengambilan keputusan merupakan pemecahan masalah 

dan terhindar dari faktor situasional.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat Kelurahan 

Mutiara, Menurut saudara Agus, mengatakan bahwa Bank Syariah lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Konvensional dikarenakan mengandung unsur 

Islam.
4
 Menurut saudara Dicky, mengatakan bahwa saudara senang 

menggunakan Bank Syariah, hal itu dibuktikan dengan tidak ada unsur 

ribanya.
5 Menurut saudari Dinda, mengatakan bahwa dia lebih tertarik 

menggunakan Bank Syariah karena lokasi dari Bank Syariah lebih dekat dari 

rumahnya dibandingkan Bank Konvensional.
6
 Menurut Ibu Iyen, mengatakan 

bahwa Bank Syariah sama seperti Bank lainnya (Bank Konvesional) 

dikarenakan memang beliau tidak mengetahui apa saja yang ada di dalam 

Bank Syariah Tersebut.
7
 Menurut Saudara Deri mengatakan bahwa dia sangat 

mudah untuk mengambil uang di Bank Syariah dikarenakan lokasinya yang 

                                                   
3
Luthfia Yuli Kurniawan, “Konsep Pengambilan Keputusan”, Jurnal Universitas Negeri Padang, 

hlm 2. 
4
Hasil Wawancara dengan Saudara Agus, Selaku Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kisaran Timur, 

pada tanggal 4 Oktober 2020, Pukul 10:00 WIB. 
5
Hasil Wawancara dengan saudara Dicky, Selaku Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kisaran Timur, 

pada tanggal 4 Oktober 2020, Pukul 12:00 WIB. 
6
Hasil Wawancara dengan saudari Dinda, Selaku Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kisaran Timur, 

pada tanggal 4 Oktober 2020, Pukul 14:00 WIB. 
7
Hasil Wawancara dengan ibu Iyen, Selaku Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kisaran Timur, pada 

tanggal 4 Oktober 2020, Pukul 15:00 WIB. 
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lumayan dekat dan aman, sedangkan Bank Konvensional tempatnya jauh 

sehingga dia ragu menjadi nasabah di Bank Konvensional.
8
 

Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat Kelurahan Mutiara 

dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor penting dalam mendorong keputusan 

seseorang menjadi nasabah di Bank Syariah, yaitu pengetahuan yang dapat 

membuat seseorang bisa menjadi nasabah di Bank Syariah. Diantara lima 

narasumber di atas, ada satu orang yang menganggap bahwa Bank Syariah 

sama dengan Bank Konvensional, hal itu dikarenakan beliau tidak mengetahui 

tentang produk yang dimiliki oleh Bank Syariah. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan penting dalam menentukan keputusan 

menjadi nasabah. Kemudian lokasi dapat berperan penting dalam keputusan 

menjadi nasabah di Bank Syariah. Hal itu dibuktikan ada dua narasumber 

yang senang menjadi nasabah di Bank Syariah dikarenakan lokasi nya yang 

dekat rumahnya. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lokasi  

penting dalam menentukan keputusan menjadi nasabah. 

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh 

manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan muncul ketika seseorang 

menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu 

yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya.
9
 

Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha 

dilakukan. Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak 

lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke 

tujuan.
10

 

Hal ini dilakukan agar masyarakat Kelurahan Mutiara memahami serta 

mengetahui jenis-jenis dan fasilitas produk Perbankan Syariah, sehingga 

membuat ketertarikan masyarakat untuk membeli manfaat dari jasa dan 

produk Bank Syariah.  

                                                   
8
Hasil Wawancara dengan saudara Deri, Selaku Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kisaran Timur, 

pada tanggal 4 Oktober 2020, Pukul 17:00 WIB. 
9
Husen Abdul Ghoni, “Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Daerah,” Jurnal Universitas Negeri Surabaya, hlm 5. 
10Aprillia Dewi Ratnasari dan Harti, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Lokasi, Dan Kualitas 

Layanan Terhadap Keputusan Pembelian Di Djawi Lanbistro Coffee And Resto Surabaya,” Universitas 
Negeri Surabaya, hal 4. 
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Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Erma 

Ardhiyanti, yang berjudul “Analisis Pengaruh Pengetahuan, Kualitas 

Pelayanan Dan Promosi Terhadap Minat Menabung Mahasiswa FEBI IAIN 

Salatiga Pada Bank Syariah” menyimpulkan bahwa : variabel pengetahuan, 

kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat menabung mahasiswa FEBI IAIN Salatiga pada Bank 

Syariah.
11

 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Oriesta Dhea 

Budi Utamy, yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah, Promosi, 

Dan Fasilitas Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat 

Menabung Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun Angkatan 2016/2017)” 

menyimpulkan bahwa : pengetahuan Bank Syariah, promosi, fasilitas, dan 

minat menabung berpengaruh terhadap keputusan menabung di Bank 

Syariah.
12

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan observasi yang 

dilakukan sebelumnya, peneliti ingin melakukan penelitian lebih dalam lagi 

dengan judul ”Determinan Keputusan Menjadi Nasabah di Bank Syariah 

Kota Kisaran.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berkut : 

1. Masyarakat Kelurahan Mutiara mayoritas menganut agama Islam tetapi 

sebagian masyarakat masih cenderung menggunakan Bank 

Umum/Konvensional; 

                                                   
11

Erma Ardhiyanti, "Analisis Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan Dan Promosi Terhadap 

Minat Menabung Mahasiswa FEBI IAIN Salatiga Pada Bank Syariah", Skripsi Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Salatiga, 2016. 

12
Oriesta Dhea Budi Utamy, "Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah, Promosi, Dan Fasilitas 

Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat Menabung Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun Angkatan 2016/2017)", Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2019. 
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2. Pengetahuan menjadi faktor penting dalam keputusan menjadi nasabah; 

3. Lokasi menjadi faktor penting dalam keputusan menjadi nasabah; 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka penelitian 

ini perlu dibatasi agar hasilnya akurat dan tidak bias. Serta pembahasannya 

lebih spesifik dan lebih mendalam. Selain itu keterbatasan populasi, sampel 

dan variabel yang dimiliki oleh peneliti juga menjadi salah satu aspeknya. 

Maka Peneliti membatasi penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh 

pengetahuan dan lokasi terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah. 

Studi kasusnya di Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten 

Asahan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap keputusan 

menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan Mutiara 

Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh lokasi secara parsial terhadap keputusan 

menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan Mutiara 

Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan ? 

3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan dan lokasi secara simultan 

terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat 

Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keputusan menjadi 

nasabah di Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan 

Kisaran Timur Kabupaten Asahan . 

2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan menjadi nasabah di 

Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran 

Timur Kabupaten Asahan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan lokasi secara simultan 

terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat 

Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasioanal variabel yang digunakan dalam peneliti 

ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini. 

Tabel I.1 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Pengetahuan 

(X1) 

Pengetahuan adalah 

pengetahuan mengenai 

nama produk, manfaat 

produk, untuk kelompok 

mana diperuntukkan, 

berapa harganya, dan 

dimana produk tersebut 

dapat diperoleh. 

a. Pengetahuan 

Produk 

(Product 

Knowledge) 

b. Pengetahuan 

Pembelian 

(Purchase 

Knowledge) 

c. Pengetahuan 

Ordinal 
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Pemakaian 

(Usage 

Knowledge)
13

 

2. Lokasi (X2) lokasi bank adalah tempat 

mengoperasikan produk-

produk perbankan dan 

untuk mengatur serta 

mengendalikan perbankan 

sesuai dengan prinsip-

prinsip syariat Islam. 

a. Aksesbilitas 

b. Kemudahan 

dan 

ketersambung

an jaringan 

c. Kenyamanan 

d. Tata letak 

e. Lingkungan
14

 

Ordinal 

3. Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

(Y) 

Keputusan pembelian 

adalah tahap dalam proses 

pengambilan keputusan 

pembeli dimana 

konsumen benar-benar 

membeli. 

a. Pengenalan 

Masalah 

b. Pencarian 

Informasi 

c. Evaluasi 

Alternatif 

d. Keputusan 

pembelian 

e. Perilaku 

Pasca 

Pembelian.
15

 

Ordinal 

 

 

                                                   
13

Megawaty, “Analisis Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT. Bank Tabungan Negara Syariah (Persero) Cabang 
Makassar”, Jurnal STIM Nitro Makassar, hlm 106. 

14Tandi Larasati Putri, Pengaruh Lokasi, Produk, Dan Pelayanan Terhadap Keputusan Mahasiswa 
IAIN Salatiga Dalam Menjadi Nasabah Bank Syariah (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017). 

15
Megawaty, “Analisis Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT. Bank Tabungan Negara Syariah (Persero) Cabang 
Makassar,” Jurnal STIM Nitro Makassar, hlm 106. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, penelitian dapat menambah sarana wawasan 

tentang bagaimana pengetahuan dan lokasi yang dimiliki oleh Bank 

Syariah. Selain itu proposal ini menjadi salah satu persyaratan 

menyelesaikan jenjang pendidikan Sarjana Ekonomi di Institut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan. 

2. Bagi Perbankan Syariah 

Sebagai bahan pertimbangan Bank Syariah pada umumnya, untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sistem dalam Perbankan Syariah kemudian 

sebagai bahan informasi dan referensi peneliti dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai Perbankan Syariah. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bisa memberikan informasi tentang Bank Syariah dan 

diharapkan masyarakat juga dapat memahami tentang Bank Syariah serta 

memahami tentang produk-produk yang ada di Bank Syariah. 

4. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

bagi para aktivis akademika tentang pengaruh pengetahuan dan lokasi 

terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah. Selain itu hasil 

penelitian ini juga menambah referensi bagi peneliti-peneliti lanjutan yang 

meneliti penelitian sejenis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat memudahkan peneliti dalam 

menyusun proposal ini agar mudah dipahami oleh pembaca. Adapun 

sistematika pembahasan peneliti ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN yang berisi tentang gambaran umum 

mengenai isi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

menguraikan tentang masalah dalam penelitian ini, identifikasi masalah yang 



 

 

9 
 

menguraikan seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah dalam objek 

penelitian, batasan masalah yang membatasi masalah atau ruang lingkup 

permasalahan, definisi operasioanal variabel, peneliti mendefinisikan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya dalam rumusan masalah, 

penelitian merumuskan permasalahan penelitian dan menyebutkan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan, serta kegunaan penelitian yang menjelaskan 

manfaat yang akan diperoleh dari penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI yang berisi kerangka teori yang 

menjelaskan uraian-uraian tentang teori dan masing-masing variabel dari 

berbagai referensi yang berbeda, kemudian penelitian ini diperkuat dengan 

penelitian terdahulu, kerangka pikir yang berisi pemikiran peneliti mengenai 

masalah yang akan diselesaikan, dan hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN berisi tentang metodologi 

penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian. Kemudian jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 

data primer dan metode pengumpulan data yang dilakukan adalah kuesioner, 

observasi dan dokumentasi dalam penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi 

klasik dan analisis regresi berganda. 

BAB IV HASIL PENELITIAN berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian yang memaparkan bagaimana gambaran Kelurahan Mutiara secara 

umum berupa sejarah, letak geografis, deskripsi hasil penelitian yang 

menjelaskan data penelitian, kemudian menjelaskan hasil analisis data, serta 

keterbatasan penelitian. 

BAB V PENUTUP berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran yang merupakan akhir uraian yang  telah 

dikemukakan diatas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Pengambilan Keputusan 

a. Pengertian Keputusan 

Keputusan adalah pemilihan di antara alternatif-alternatif yang 

mengandung tiga pengertian, yaitu : 

1) Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan; 

2) Ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang 

terbaik; 

3) Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan ini makin 

mendekatkan pada tujuan tersebut. 

Lebih lanjut, keputusan adalah suatu pengakhiran daripada 

proses pemikiran tentang suatu masalah atau problem untuk menjawab 

pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, 

dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. 

Sejalan dengan perilaku konsumen, maka pengambilan 

keputusan konsumen (consumer decision making) dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses dimana konsumen melakukan penilaian terhadap 

berbagai alternatif pilihan, dan memilih salah satu atau lebih alternatif 

yang diperlukan berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Pengambilan keputusan adalah suatu kelanjutan dari cara 

pemecahan masalah yang memiliki fungsi antara lain sebagai berikut : 

1) Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan 

terarah, baik secara individual maupun secara kelompok, baik 

secara institusional maupun secara organisasional; 
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2) Sesuatu yang bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan 

hari depan, masa yang akan datang, dimana efeknya atau 

pengaruhnya berlangsung cukup lama. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa keputusan adalah proses pemilihan satu tindakan dari dua atau 

lebih alternatif, yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, hingga terbentuknya kesimpulan berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu.
16 

Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu 

diketahui unsur-unsur atau komponen-komponen dari pengambilan 

keputusan tersebut. Unsur-unsur dari pengambilan keputusan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1) Tujuan dari pengambilan keputusan 

Adalah mengetahui lebih dahulu apa tujuan dari pengambilan 

keputusan itu 

2) Indentifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan 

masalah 

Adalah mengadakan identifikasi alternatif-alternatif yang akan 

dipilih untuk mencapai tujuan tersebut. 

3) Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya atau di luar jangkauan manusia 

Yaitu suatu keadaan yang dapat dibayangkan sebelumnya, namun 

manusia tidak sanggup atau tidak berdaya untuk keputusan. 

4) Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari 

suatu pengambilan keputusan 

Adalah adanya sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur 

hasil dari pengambilan keputusan itu.
17

 

                                                   
16Budi Gautama Siregar, “Pengaruh Produk Dan Promosi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Tabungan Marhamah Pada Pt. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan,” Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu 
Sosial dan Keislaman Vol. 04 (Juni 2018): hlm 6. 

17Ghozali Maski, “Analisis Keputusan Nasabah Menabung : Pendekatan Komponen dan Model 

Logistik Studi Pada Bank Syariah di Malang,” Journal Of Indonesian Applied Economics, Vol. 4 (Mei 2010): 
hlm 46. 
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Keputusan konsumen timbul karena adanya penilaian yang 

objektif atau karena dorongan emosi. Keputusan untuk bertindak 

adalah berasal dari serangkaian aktivitas dan rangsangan mental dan 

emosional. Keputusan yang rumit sering melibatkan beberapa 

keputusan (decision) melibatkan pilihan diantara dua atau lebih 

alternatif. Keputusan selalu mensyaratkan pilihan diantara beberapa 

perilaku yang berbeda. 

Menurut Nugroho J Setiadi, Keputusan pembelian konsumen 

adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih 

salah satu diantaranya. 

1) Pengenalan Masalah  

Konsumen merasakan adanya kebutuhan dan keinginan yang 

belum terpenuhi dan terpuaskan. 

2) Pencarian Informasi  

Konsumen mencari informasi yang disimpan di dalam ingatan atau 

mendapatkan informasi yang relevan dengan kepuasan dari 

lingkungannya. 

3) Evaluasi Alternatif  

Konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat yang 

diharapkan dengan menyempitkan pilihan hingga alternatif yang 

dipilih. 

4) Keputusan pembelian 

Konsumen memilih alternatif yang dipilih dan memutuskan 

pembelian. 

5) Perilaku Pasca Pembelian 

Konsumen mengevaluasi apakah altenatif yang dipilih telah 

memenuhi kebutuhan dan harapan setelah digunakan.
18

 

 

                                                   
18Eko Yuliawan, “Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT. Bank Syariah Cabang Bandung,” Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil 
Volume 1 (April 2011): hlm 23. 
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b. Landasan Pengambilan Keputusan Dalam Al-Qur’an 

Berbicara tentang landasan pengambilan keputusan pada 

dasarnya bersumber dari Allah SWT sebagai Zat Yang Maha 

Memutuskan. Allah SWT berfirman dalam Surah Sad ayat 26 yang 

berbunyi: 

                    

                  

                   

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 

di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia 

akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari perhitungan. (Sad : 26). 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan pengangkatan Nabi Daud 

sebagai penguasa dan penegak hukum di kalangan rakyatnya. Allah 

menyatakan bahwa dia mengangkat Daud sebagai penguasa yang 

memerintah kaumnya. Pengertian penguasa diungkapkan dengan 

khalifah, yang artinya pengganti, adalah sebagai isyarat agar Daud 

dalam menjalankan kekuasaannya selalu dihiasi dengan sopan-santun 

yang baik, yang diridai Allah, dan dalam melaksanakan peraturan 

hendaknya berpedoman kepada hidayah Allah. Dengan demikian, 

sifat-sifat khalifah Allah tercermin pada diri pribadinya. Rakyatnya 

pun tentu akan menaati segala peraturannya dan tingkah lakunya yang 

patut diteladani.
19

 

 

 

 

                                                   
19“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsir Sad ayat 26.” 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

a. Konsep Pengetahuan 

1) Pengertian Pengertian 

Pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki oleh 

konsumen mengenai produk dan jasa yang dapat memengaruhi 

dalam memutuskan pembelian.
20 Menurut Soekidjo Notoatmodjo, 

pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behaviour). Karena 

itu dari pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari 

oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan merupakan hasil dari 

mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang 

pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan 

terjadi setelah orang melakukan kontak atau pengamatan terhadap 

suatu objek tertentu.
21

 

Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki oleh konsumen 

mengenai berbagai macam produk barang/jasa. 

 

2) Jenis Pengetahuan 

a) Pengetahuan produk (Product Knowledge) 

Pengetahuan produk adalah pengetahuan konsumen 

akan sesuatu produk yang akan ia beli, sehingga informasi yang 

didapat mengenai suatu produk akan bermacam-macam. 

b) Pengetahuan Pembelian (Purchase Knowledge) 

Menurut Engel, Pengetahuan pembelian terdiri atas 

pengetahuan tentang lokasi pembelian produk. Menurut 

Nitisusastro, Pengetahuan pembelian terdiri atas pengetahuan 

                                                   
20Muhammad Isa, “Pengetahuan, Persepsi Dan Sikap Pengurus Masjid Terhadap Perbankan Syariah 

(Studi Di Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal),” j-EBIS Vol. 3 (April 2018): hlm 5. 
21Syahriyal, “Pengaruh Persepsi Nilai Dan Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat Menabung 

Serta Dampaknnya Kepada Keputusan Menabung Pada Perbankan Syariah Di Banda Aceh,” Jurnal 
Perspektif Ekonomi Darussalam, Volume 4 (Maret 2018): hlm 143. 
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mengenai cara membeli dan pengetahuan saluran distribusi. 

Pengetahuan pembelian mencakupi bermacam potongan 

informasi yang dimiliki konsumen yang berhubungan dengan 

pemerolehan produk. 

 

c) Pengetahuan Pemakaian (Usage Knowledge) 

Pengetahuan pemakaian dimana suatu produk akan 

memberikan manfaat jika produk tersebut telah digunakan atau 

dikonsumsi oleh konsumen. Pengetahuan pemakaian 

mencakupi informasi yang tersedia di dalam ingatan bagaimana 

suatu produk dapat digunakan dan apa yang diperlukan agar 

benar-benar menggunakan produk tersebut. 

Pengetahuan pemakaian dimana suatu produk akan 

memberikan manfaat jika produk tersebut telah digunakan atau 

dikonsumsi oleh konsumen. Pengetahuan pemakaian 

mencakupi informasi yang tersedia di dalam ingatan bagaimana 

suatu produk dapat digunakan dan apa yang diperlukan agar 

benar-benar menggunakan produk tersebut.
22

 

 

b. Konsep Lokasi 

1) Pengertian Lokasi 

Menurut Kasmir, bank adalah tempat dimana 

diperjualbelikan produk cabang bank dan pusat pengedalian 

perbankan. Dalam bisnis jasa bank, penentuan lokasi dimana bank 

akan beroperasi merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

kegiatan pemasaran bank. Penentuan lokasi mempunyai pengaruh 

yang cukup signifikan dalam aktivitas menghimpun pengaruh yang 

                                                   
22Megawaty, “Analisis Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT. Bank Tabungan Negara Syariah (Persero) Cabang 
Makassar,” Jurnal STIM Nitro Makassar, hlm 106. 
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cukup signifikan dalam aktivitas menghimpun dana masyarakat 

serta menyalurkan pembiayaan kembali kepada masyarakat.
23

 

Menurut Lupiyoadi mendefinisikan lokasi adalah tempat 

dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi. Pemilihan 

lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut 

menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Menurut Kotler salah 

satu kunci sukses adalah lokasi. Lokasi di mulai dengan memilih 

komunitas, keputusan ini sangat bergantung pada potensi 

pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, 

dan sebagainya. Hubungan lokasi terhadap keputusan pembelian 

menurut Ma’ruf menyatakan bahwa lokasi memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian di mana lokasi yang tepat, sebuah 

gerai akan lebih sukses di bandingkan gerai lainnya yang berlokasi 

kurang strategis, meskipun keduanya menjual produk yang sama,
24

 

 

2) Faktor Pemilihan Lokasi 

Pemilihan tempat atau lokasi memerlukan pertimbangan 

cermat terhadap beberapa faktor berikut. 

1) Akses, lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana 

transportasi umum. 

2) Visibilitas yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas lebih dari 

jarak pandang normal. 

3) Lalu lintas (traffic,) menyangkut kepadatan dan kemacetan 

4) Tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman. 

5) Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan 

usaha dikemudian hari. 

6) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa. 

7) Kompetisi, yaitu lokasi pesaing. 

                                                   
23Erik Rif’ad Hendra Putra dan Ade Sofyan Mulazid, “Pengaruh Lokasi, Bagi Hasil dan Promosi 

terhadap Proses Keputusan Nasabah Menabung di PT Panin Dubai Syariah Bank,” Jurnal Studi Ekonomi dan 
Bisnis Islam Volume 3 (Juni 2018): hal 4. 

24Rizqa Ramadhaning Tyas dan Ari Setiawan, “Pengaruh Lokasi dan Kualitas Pelayanan terhadap 

Keputusan Nasabah untuk Menabung di BMT Sumber Mulia Tuntang,” Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Salatiga Volume 3 (Desember 2012): hal 285. 
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8) Peraturan pemerintah, misalnya ketentuan yang melarang yang 

tidak baik bagi kesehatan. 

Sedangkan menurut Ariani, dalam memilih lokasi yang berada 

di tengah perumahan, perusahaan jasa memerhatikan berbagai hal, 

yaitu: 

1) Akses, yaitu kemudahan keluar dan masuk menuju lokasi 

2) Jarak pengelihatan, yaitu nampak dari jalan umum atau mudah 

mencari lokasi 

3) Lalu lintas, yaitu tingkat kemacetan atau kelancaran jalan raya. 

4) Parkir, yaitu adanya sarana parkir yang memadahi. 

5) Ekspansi, yaitu kemungkinan ruang-ruang yang ada diperluas. 

6) Lingkungan, yaitu lingkungan sekitarnya yang mendukung 

pelayanan. 

7) Persaingan, yaitu lokasi pesaing. 

8) Pemerintah, yaitu ada tidaknya peraturan pemerintah. 

9) Tenaga kerja, yaitu tersedianya karyawan dengan keahlian seperti 

yang diinginkan. 

10) Pelengkap, yaitu pelayanan yang berkomplemen.
25

 

 

3. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Istilah lain yang digunakan untuk sebutan Bank Syariah adalah 

Bank Islam. Secara akademik, istilah Islam dan syariah memang 

mempunyai pengertian yang berbeda. Namun secara teknis untuk 

penyebutan Bank Islam dan Bank Syariah mempunyai pengertian yang 

sama. Menurut ensiklopedi Islam, Bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

                                                   
25Aprillia Dewi Ratnasari dan Harti, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Lokasi, Dan Kualitas 

Layanan Terhadap Keputusan Pembelian Di Djawi Lanbistro Coffee And Resto Surabaya,” Universitas 
Negeri Surabaya, hal 5. 
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Pada sistem perbankan syariah kecenderungan menabung secara 

ekonomis akan terkait dengan prinsip bagihasil. Dana yang disimpan 

oleh nasabah pada bank disalurkan kepada mereka-mereka yang 

membutuhkan dengan perjanjian bahwa keuntungan yang diperoleh 

akan dibagi sesuai kesepakatan.  

b. Prinsip Dasar Bank Syariah  

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan 

atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan Syariah (nilai-nilai makro dan mikro).  Nilai-

nilai Makro: Keadilan, Maslahah, Zakat, bebas dari bunga (riba), bebas 

dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), 

bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), bebas dari 

hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil), dan uang sebagai alat tukar. 

Nilai-nilai Mikro: Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah  Dimensi 

keberhasilan: Dunia dan akhirat (long term oriented) dan sangat 

memperhatikan kebersihan sumber, kebenaran proses dan kemanfaatan 

hasil.  

c. Permasalahan Perkembangan Bank Syariah  

Menurut Antonio, banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi 

dalam pengembangan perbankan syariah, terutama berkaitan dengan 

penerapan suatu sistem perbankan yang baru,suatu sistem yang 

mempunyai sejumlah perbedaan prinsip yang dominan dan telah 

berkembang pesat di Indonesia. Berikut ini dikemukakan beberapa 

kendala yang muncul sehubungan dengan pengembangan perbankan 

syariah.  

1) Pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan 

operasional bank syariah. 

2) Peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya 

mengakomodasi operasional bank syariah. 
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3) Jaringan kantor bank syariah yang belum luas. 

4) Sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam bank syariah 

masih sedikit.  

d. Tujuan Pengembangan Bank Syariah 

Menurut Antonio, langkah yang diambuil pemerintah untuk 

membangun kembali sistem perbankan yang sehat dalam rangka 

mendukung program pemulihan dan pemberdayaan ekonomi nasional, 

selain restrukturisasi perbankan adalah dengan pengembangan sistem 

perbankan syariah. Tujuan pengembangan perbankan syariah adalah 

memenuhi hal-hal berikut. 

1) Kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak dapat 

menerima konsep bunga. 

2) Peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan 

prinsip kemitraan. 

3) Kebutuhan akan produk dan jasa perbankan unggulan. 

e. Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah  

Perbankan Konvesional: 

1) Sistem pendapatan berupa bunga yang sudah ditentukan dimuka 

oleh bank. 

2) Hubungan antara nasabah dan bank adalah kreditur-debitur. 

3) Dana nasabah diinvestasikan pada aset-aset yang sesuai dengan 

kebijakan. 

4) Prinsip dasar penghimpunan dana dan penyaluran dana dari 

masyarakat tidak ada. 

Perbankan Syariah: 

1) Sistem pendapatan bukan dengan bunga tetapi dengan prinsip: 

mudarabah (bagi hasil), waidah (titipan),ijarah (sewa), murabahah 

(penjualan kembali). 

2) Hubungan antara nasabah dengan bank adalah hubungan 

kemitraan. 
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3) Dana nasabah diinvestasikan pada aset-aset yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Prinsip dasar penghimpunan dana dan penyaluran dana dari 

masyarakat harus sesuai dengan fatwa dewan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan skripsi 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1. Tandi Larasati 

Putri (2017) 

Pengaruh Lokasi, 

Produk, Dan 

Pelayanan Terhadap 

Keputusan Mahasiswa 

Iain Salatiga Dalam 

Menjadi Nasabah 

Bank Syariah 

 

Kesimpulannya Secara 

parsial pelayanan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

mahasiswa 

menggunakan bank 

syariah. Secara parsial 

lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa 

menggunakan bank 

syariah 

2. Siti Mualifa 

(2017) 

Pengaruh 

Pengetahuan, Fasilitas 

Dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Mahasiswa 

Iain Salatiga Dalam 

Menggunakan Jasa 

Perbankan Syariah 

Dengan Kepercayaan 

Sebagai Variabel 

Intervening. 

pengetahuan secara 

parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa 

IAIN Salatiga dalam 

menggunakan jasa 

perbankan syariah, 

sedangkan fasilitas, 

lokasi dan kepercayaan 

secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

mahasiswa IAIN 

Salatiga dalam 

menggunakan jasa 
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perbankan syariah. 

3. Zulfa Nur Laila 

(2018) 

Analisis Pengaruh 

Kualitas Pelayanan, 

Promosi Dan 

Pengetahuan Terhadap 

Keputusan Nasabah 

Menggunakan Produk 

Bank Syariah Melalui 

Minat Sebagai 

Variabel Intervening 

(Studi Kasus Pada 

Nasabah Bank BRI 

Syariah Kantor 

Cabang MT. Haryono 

Semarang) 

Dari hasil pengolahan 

data tersebut 

menunjukkan bahwa 

secara variabel kualitas 

pelayanan, promosi 

dan pengetahuan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah. 

 

 

 

 

4. Feti 

Rukmanasari 

(2017) 

Pengaruh 

Pengetahuan, Promosi 

Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap 

Minat Nasabah 

Menggunakan Jasa 

Pegadaian Syariah 

(Studi Kasus Pada 

Pegadaian Syariah 

Majapahit Semarang) 

Berdasarkan uji F 

menunjukkan bahwa 

variabel independen 

(pengetahuan, promosi 

dan kualitas pelayanan) 

secara bersama – sama 

mempengaruhi variabel 

dependen (minat 

menggunakan jasa) 

secara signifikan. 

5. Irdayanti (2019) Pengaruh Pengetahuan 

Dan Lokasi Terhadap 

Kurangnya Minat 

Masyarakat 

Menggunakan Produk 

Perbankan Syariah 

(Studi Masyarakat 

Desa Ladongi Kec. 

Malangke Kab. Luwu 

Utara) 

Variabel pengetahuan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kurangnya minat 

masyarakat 

menggunakan produk 

perbankan syariah. 

Variabel lokasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kurangnya minat 

masyarakat 

menggunakan produk 

perbankan syariah. 

Pengetahuan dan 
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Lokasi secara 

simultaan berpengaruh 

terhadap kurangnya 

minat masyarakat 

menggunakan produk 

perbankan syariah. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 

dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut 

kerangka yang logis. Inilah yang disebut logical contract. 

Didalam kerangka berpikir inilah akan diletakkan masalah penelitian 

yang akan diletakkan kerangka teoritis yang relevan, yang mampu 

menangkap, menunjukkan, menerangkan terhadap masalah penelitian. Dalam 

penelitian ini dijelaskan mengenai pengaruh variabel independen yaitu, 

pengetahuan, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap variabel dependen 

yaitu keputusan. 
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Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Kerangka Pikir di atas, Dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi atau determinan yang dapat menjadi tolak ukur 

keputusan menjadi nasabah yaitu terdiri dari pengetahuan dan lokasi. 

Sehingga peneliti memberikan gambaran tentang apakah variabel 

pengetahuan dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah 

baik secara parsial maupun simultan. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis juga disebut sebagai jawaban sementara dari 

penelitian yang telah dilakukan, seperti perilaku, fenomena atau dengan kata 

lain keadaan tertentu yang telah terjadi. 

Adapun hipotesis penelitian ini mengenai pengaruh pengetahuan, 

kualitas pelayanan, dan promosi terhadap keputusan bertransaksi di Bank 

Syariah adalah : 

Pengetahuan 

(X1) 

Lokasi 

(X2) 

     Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

(Y) 
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Ha1 : Terdapat pengaruh Pengetahuan secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat 

Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten 

Asahan. 

Ho1 : Tidak Terdapat pengaruh Pengetahuan secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat 

Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten 

Asahan. 

Ha2 : Terdapat pengaruh Lokasi secara parsial terhadap keputusan 

menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan 

Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan. 

Ho2 : Tidak Terdapat pengaruh Lokasi secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah pada masyarakat 

Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten 

Asahan. 

Ha3 : Terdapat pengaruh Pengetahuan dan Lokasi secara simultan 

terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah pada 

masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur 

Kabupaten Asahan. 

Ho3 : Tidak Terdapat pengaruh Pengetahuan dan Lokasi secara 

simultan terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah 

pada masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur 

Kabupaten Asahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mutiara Kecamatan 

Kisaran Timur Kabupaten Asahan. Kemudian waktu penelitian dilaksanakan 

pada Bulan Januari 2021 sampai Bulan Juni 2021. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif menitikberatkan pada masalah, pengukuran 

serta perencanaan yang dirinci secara jelas sebelum pengumpulan sampel dan 

analisis data.26 Metode kuantitatif dikatakan sebagai metode tradisional karena 

penggunaan yang sudah cukup lama dan menjadi tradisi sebagai metode untuk 

penelitian. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, 

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu di dalam suatu penelitian.27 Populasi juga merupakan suatu 

kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang 

merupakan sumber dari data yang diperlukan. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan 

Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan yang telah menjadi 

nasabah di Bank Syariah yaitu berjumlah 99 Orang. 

                                                   
26

Hardani dkk., "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), hlm 240. 
27

Hardani dkk., hlm 361. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling. Di sini sampel harus benar-

benar dapat mencerminkan keadaan populasi, artinya kesimpulan hasil 

penelitian yang diangkat dari sampel harus merupakan kesimpulan atas 

populasi.28 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keseluruhan dari 

populasi yaitu 99 Nasabah Bank Syariah Indonesia. Dalam penelitian ini 

teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua 

anggota populasi digunakan menjadi sampel.
29

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam pengumpulan data, jenis data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data primer. Pengumpulan data primer mensyaratkan 

peneliti harus jelas mendefinisikan populasi yang diselidiki, serta unit analisis 

yang membentuk populasi tersebut. Populasi mengacu pada semua unit terkait 

(misalnya. ekosistem, orang, perusahaan) dalam ruang masalah tertentu dan 

pada waktu yang ditentukan, yang ingin dipelajari oleh peneliti.30 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan 

yang telah menjadi nasabah di Bank Syariah. Metode pengumpulan data 

kuantitatif sangat bergantung pada sampel jenuh dan instrumen pengumpulan 

data terstruktur yang sesuai dengan kategori respon yang telah ditentukan, 

sehingga data yang dihasilkan mudah diringkas, dibandingkan dan 

digeneralisasi. 

                                                   
28

Hardani dkk.,"Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", hlm 362. 
29Sisca Eka Fitria dan Vega Fauzana Ariva, “Analisis Faktor Kondisi Ekonomi, Tingkat Pendidikan 

dan Kemampuan Berwirausaha Terhadap Kinerja Usaha Bagi Pengusaha Pindang di Desa Cukanggenteng,” 
Jurnal Manajemen Indonesia Vol. 18 (2018): hlm 200. 

30
Hardani dkk.,"Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", hlm 402. 
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Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka digunakan metode sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Kuesioner sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala 

penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur 

perilaku dan sikap responden. Daftar periksa (checklist) adalah daftar 

perilaku, karakteristik, atau entitas lain yang dicari peneliti. Baik peneliti 

atau peserta survei hanya memeriksa apakah setiap item dalam daftar 

diamati, hadir atau benar atau sebaliknya.31 

Adapun yang digunakan sebagai bentuk teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan rumusan sebagai 

berikut : 

Tabel III.1 

Pengukuran Skala Likert 

 

Keterangan SS S KS TS STS 

Nilai 5 4 3 2 1 

 

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

Kemudian adapun prediksi kuesioner dalam variabel pengetahuan 

yang akan peneliti lakukan, antara lain : 

 

 

 

 

 
                                                   

31
Hardani dkk., hlm 406. 
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Tabel III.2 

Kisi-Kisi Kuesioner 

Pengetahuan (X1) 

 

No. Variabel 

X1 

 

Indikator 

Nomor 

Pertanyaan 

 Pengetahuan 1) Pengetahuan produk 

2) Pengetahuan 

Pembelian 

3) Pengetahuan 

pemakaian 

1, 2 

3, 4 

 

5, 6 

 

Kemudian adapun prediksi kuesioner dalam variabel kualitas 

pelayanan yang akan peneliti lakukan, antara lain : 

Tabel III.3 

Kisi-Kisi Kuesioner 

Lokasi (X2) 

 

No. Variabel 

X2 

 

Indikator 

Nomor 

Pertanyaan 

 Lokasi 1) Aksesbilitas 

2) Kemudahan dan 

ketersambungan 

jaringan 

3) Kenyamanan 

4) Tata letak 

5) Lingkungan 

1, 2 

3, 4 

 

 

5, 6 

7, 8 

9, 10 
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Kemudian adapun prediksi kuesioner dalam variabel keputusan 

yang akan peneliti lakukan, antara lain : 

 

 

 

 

 

Tabel III.4 

Kisi-Kisi Kuesioner 

Keputusan Menjadi Nasabah (Y) 

 

No. Variabel 

Y 

 

Indikator 

Nomor 

Pertanyaan 

 Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

1) Pengenalan Masalah 

2) Pencarian Informasi 

3) Evaluasi Alternatif 

4) Keputusan 

Pembelian 

5) Perilaku Pasca 

Pembelian. 

1, 2 

3, 4 

5, 6 

7, 8 

 

9, 10 

 

2. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan dibuat untuk mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan bermacam-macam buku elektronik yang diberikan 

landasan bagi perumusan hipotesis, penyusunan kuesioner, dan 

pembahasan teoritis. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
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cakap dan berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan 

kepada peneliti. 

4. Dokumentasi 

Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berupa momen, 

bentuk tulisan, foto-foto, atau karya dari seseorang. Dokumentasi 

bertujuan untuk membuktikan bahwa penelitian tersebut terjadi di 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mencari data dengan penelitian 

berupa tulisan, foto-foto untuk mendukung penulisan. 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 

dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 

dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25 

sebagai alat pengolah data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah serangkaian teknik yang meliputi teknik 

pengumpulan, penyajian, dan peringkasan data. Analisis deskriptif juga 

bertujuan menunjukkan nilai maksimum, minimum, mean, dan standar 

deviation dari kata yang terkumpul. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas tujuannya untuk melihat korelasi antara setiap 

indikator dengan variabel utama dan analisis faktor ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian yang multivariate analysis dengan alasan 

menggunakan variabel dan indikator yang lebih banyak dibandingkan 

dengan univariate analysis, disamping itu analisis faktor dapat 

digunakan untuk mereduksi beberapa indikator/faktor menjadi jumlah 
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tertentu atau jumlah yang diinginkan.32 Adapun teknik korelasi yang 

bisa dipakai adalah teknik korelasi pearson product moment atau 

menggunakan aplikasi SPSS 25 untuk mengujinya. Adapun dasar 

pengambilan keputusan yaitu : 

1) Jika rhitung > rtabel diuji dengan 2 sisi signifikan 0,1 maka instrumen 

atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

maka dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel diuji dengan 2 sisi signifikan 0,1 maka instrumen 

atau item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap 

skor total maka dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk melihat keabsahan instrumen 

penelitian bila digunakan berulang-ulang akan menghasilkan nilai yang 

relatif tidak berubah. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi instrumen, apakah instrumen yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika instrumen tersebut diulang.33 

Teknik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dari masing-masing 

instrumen dalam suatu variabel instrumen yang dipakai dikatakan 

andai jika memilki nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka instrumen 

yang dipakai dalam penelitian ini dapat dikatakan tidak reliable. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk data penelitian khususnya pada penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif diperlukan uji statistik, uji asumsi 

klasik yang dimana uji tersebut akan menguji kecocokan sebuah data yang 

digunakan untuk di uji secara regresi ataupun secara analis jalur. Namun di 

                                                   
32

Herispon, "Modul Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) Panduan Pengolahan Data 

Penelitian Menggunakan SPSS 23 Bagi Mahasiswa" (Pekanbaru: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Riau, 2020), 
hlm 18. 

33
Herispon, hlm 26. 
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dalam analisis berganda sangat diperlukan uji asumsi klasik dengan 

maksud apakah data penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat 

BLUE (Best, linear, unbeased, estimated) Pada umumnya uji asumsi 

klasik terdiri dari uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah 

variabel independent pada model regresi saling berkorelasi. Untuk 

memenuhi kriteria BLUE, tidak boleh terdapat korelasi antara setiap 

variabel independent pada model regresi. Apabila terjadi korelasi 

antara variabel independent, maka variabel tersebut dapat dikatakan 

tidak ortogonal.34 Dengan nilai patokan VIF (variance inflation factor) 

kriteria yang digunakan adalah : 

1) Jika nilai VIF disekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat 

masalah Multikolinearitas. 

2) Jika nilai VIF > 0,10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

Multikolinearitas. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah terjadi 

korelasi antara residu pada periode saat ini (t) dengan residu pada 

periode satu periode sebelumnya (t-1). Untuk memenuhi kriteria 

BLUE, model regresi harus terbebas dari gejala autokorelasi. 

Khususnya masalah autokorelasi cenderung terjadi pada penelitian 

dengan menggunakan data time series, sementara itu sangat jarang 

terjadi pada penelitian dengan menggunakan data cross section. 

Algifari mengungkapkan bahwa untuk mendeteksi gejala autokorelasi 

                                                   
34

Rina Novianty Ariawaty dan Siti Noni Evita, "Metode Kuantitatif Praktis" (Bandung: PT. Bima 

Pratama Sejahtera, 2018), hlm 26. 
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dapat menggunakan uji statistik yaitu uji Durbin-Watson dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :35 

1) Jika DU < DW < 4-DU maka hipotesis diterima, artinya tidak 

terjadi autokorelasi; 

2) Jika DW < DL atau DW < 4-DL, maka hipotesis ditolak, artinya 

terjadi autokorelasi; 

3) Jika DL < DW atau < 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.36 Regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode 

pola grafik regresi, yaitu dengan melihat pada titik pada grafik regresi. 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian 

menyempit), maka terjadi Heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama dengan analisis 

regresi linear sederhana, hanya variabel bebasnya lebih dari satu.37 Adapun 

regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengetahuan (X1) dan lokasi (X2) terhadap keputusan menjadi nasabah 

                                                   
35

Rina Novianty Ariawaty dan Siti Noni Evita, hlm 30. 
36

Rina Novianty Ariawaty dan Siti Noni Evita, hlm 28. 
37

Echo Perdana, "Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22",  (Bangka Belitung: Lab Kom Manajemen 

Fe Ubb, 2016), hlm 61. 
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(Y). Bentuk persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 +.... + bn Xn.+ e 

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen 

a  = Konstanta 

b  = Konstanta variabel X terhadap Y 

X  = Variabel independen 

e  = Prediction error (tingkat kesalahan) 

Jadi, dari persamaan rumusan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

KMN = a + b1PT + b2LK + e 

Keterangan : 

KB  = Keputusan Bertransaksi 

a  = Konstanta 

b  = Konstanta perubahan variabel X terhadap Y 

PT  = Pengetahuan 

LK  = Lokasi 

e  = Prediction error (tingkat kesalahan) 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah perbandingan total variasi dalam 

variabel terikat Y yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel 

bebas X. Koefisien determinasi (R
2
) menggambarkan bagian dari 

variasi total yang dapat diterangkan oleh model.38 Penelitian ini 

menggunakan empat variabel yaitu regresi Y terhadap X1 dan X2. Hal 

ini diketahui bahwa berupa besarnya presentase sumbangan X1 dan X2 

terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama. 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

                                                   
38

Alya Fauziyah dkk. "Modul Statistika Ii 2013", (Part 2), 2013, hlm 81. 
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Hipotesis parsial adalah hipotesis yang dilakukan secara 

masing-masing atau satu variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam contoh di sini hipotesis X1 terhadap Y dan X2 

terhadap Y yang dilakukan secara hipotesis terpisah.39 Uji statistik ini 

digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara individual 

(parsial) berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

1) Jika thitung < dari ttabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > dari ttabel maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F). 

Hipotesis simultan adalah hipotesis yang dilakukan secara 

bersamaan pada variabel penelitian yang dilakukan secara bersamaan 

adapun pada penelitian hipotesis simultan dalam menggunakan SPSS 

25 dapat diperoleh melalui uji ANOVA.40 Untuk mengetahui apakah 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen 

atau tidak. 

1) Jika Fhitung > dari Ftabel maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 

2) Jika Fhitung < dari Ftabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak. 

 

  

                                                   
39

Rina Novianty Ariawaty dan Siti Noni Evita, "Metode Kuantitatif Praktis", hlm 34. 
40

Rina Novianty Ariawaty dan Siti Noni Evita, hlm 35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kelurahan Mutiara 

1. Sejarah Kelurahan Mutiara 

Kelurahan Mutiara merupakan salah satu Kelurahan yang terletak 

di Kecamatan Kisaran Timur. Kelurahan ini berada pada ketinggian 15 m 

diatas permukaan laut (dpl) dan berada pada 2
0
97’950” lintang utara dan 

99
0
64’568” bujur timur. Memiliki luas wilayah 2,00 Km² dan terdiri dari 8 

lingkungan. Kelurahan Mutiara merupakan wilayah pengembangan 

perdagangan, jasa kemasyarakatan, industri pengolahan, pertanian, dan 

permukiman. 

Pada tanggal 16 Nopember 2008 diresmikanlah Kelurahan Mutiara 

menjadi salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan Kisaran Timur, 

Kabupaten Asahan sedangkan yang menjadi wilayah cakupan Kelurahan 

Mutiara adalah wilayah-wilayah yang terdiri dari delapan lingkungan yang 

masing-masing dipimpin oleh kepala lingkungan.41 

Sejarah geografis Kelurahan Mutiara Kecamatan Kisaran Timur 

Kabupaten Asahan berbatasan dengan : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan karang anyer; 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sei Silau; 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Selawan;  

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Siumbut Baru. 

2. Tujuan Berdirinya Kelurahan Mutiara 

Berikut ini tujuan berdirinya Kelurahan Mutiara Kecamatan 

Kisaran Timur Kabupaten Asahan, yaitu : 

a. Menata dan mengelola pemerintahan yang amanah, bersih, dan 

berwibawa secara akuntabel dan transparan dengan berorientasi pada 

pelayanan prima untuk mendorong percepatan pembangunan. 

                                                   
41

Hasil Wawancara dengan Bapak Azmar, Selaku Sekretaris Lurah di Kelurahan Mutiara, 

kecamatan Kisaran Timur, pada tanggal 15 Maret 2021, Pukul 09:00 WIB. 



 

 

37 
 

b. Mendayagunakan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam 

mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber 

Daya Alam (SDA) secara optimal berbasis keimanan dan ketaqwaan 

(IMTAQ) kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

c. Meningkatkan pembangunan kesehatan, infrastruktur, sarana dan 

prasarana lainnya secara merata dalam rangka mendorong terwujudnya 

masyarakat yang sehat dan mandiri. 

d. Mengembangkan pola pembangunan yang partisipatif, proaktif, kreatif 

dan inovatif dengan menjadikan masyarakat yang cerdas sebagai basis 

utama pelaku pembangunan di tengah kompetisi global 

e. Mengelola kemajemukan masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai 

budaya dan memelihara kearifan lokal, guna mendukung proses 

pembangunan yang berwawasan lingkungan. 

f. Mendorong terciptanya penegakan hukum dan Hak Asasi Manusia 

(HAM) untuk menciptakan keamanan, ketertiban, dan keadilan bagi 

masyarakat. 

3. Hubungan Masyarakat Kelurahan Mutiara dengan Pengetahuan 

Pada masyarakat Kelurahan Mutiara, hampir semua masyarakat 

telah mengetahui tentang Bank Syariah, akan tetapi mereka mengganggap 

bahwa Bank Syariah itu sama saja dengan Bank Konvensional ada juga 

masyarakat yang lebih tertarik menggunakan Bank Konvensional karena 

lebih aman dan cepat. Dalam hal itulah yang membuat Bank Syariah tidak 

diminati oleh sebagian masyarakat Kelurahan Mutiara. Akan tetapi, 

beberapa masyarakat ada juga yang menggunakan Bank Syariah sebagian 

tempat penyimpanannya dikarenakan masyarakat menganggap bahwa 

Bank Syariah lebih baik secara Bank Syariah itu merupakan Bank yang 

terbebas dari riba.  

4. Hubungan Masyarakat Kelurahan Mutiara dengan lokasi 

Lokasi Kelurahan Mutiara dengan Bank Syariah yang ada di Kota 

Kisaran bisa dibilang tidak terlalu jauh dan Bank Syariah mempunyai 

tempat yang strategis yaitu dekat pusat kota dimana masyarakat yang ada 
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di Kota Kisaran bisa menabung di Bank Syariah selain Kelurahan Mutiara. 

Akan tetapi sebagian masyarakat Kelurahan Mutiara tidak menyimpan 

uangnya di Bank Syariah. Hal inilah yang membuat peneliti melakukan 

penelitian ini agar masyarakat Kota Kisaran khususnya masyarakat 

Kelurahan Mutiara bisa memahami dan mengetahui pentingnya menabung 

di Bank Syariah. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini adalah hasil dari analisis deskriptif yang telah di olah 

menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas terlihat pada 

variabel pengetahuan dengan jumlah data N sebanyak 99 mempunyai 

mean 23,42 dengan nilai minimum 6 dan nilai maksimum 29 serta 

standard deviation 4,470. Variabel lokasi dengan jumlah data N sebanyak 

99 mempunyai mean 38,94 dengan nilai minimum 10 dan nilai maksimum 

48 serta standard deviation 6,506. Variabel keputusan menjadi nasabah 

dengan jumlah data N sebanyak 99 mempunyai mean 37,89 dengan nilai 

minimum 13 dan nilai maksimum 50 serta standard deviation 6,823. 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

PT 99 6 29 23.42 4.470 

LK 99 10 48 38.94 6.506 

KMN 99 13 50 37.89 6.823 

Valid N (listwise) 99     



 

 

39 
 

2. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan 

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas dari variabel pengetahuan 

yang telah diolah menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel IV. 2 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 

PT_1 0,803 
Instrumen valid, jika rhitung 

> rtabel dengan n = 99-2=97 

pada taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel = 

0,1663 

Valid 

PT_2 0,778 Valid 

PT_3 0,691 Valid 

PT_4 0,676 Valid 

PT_5 0,748 Valid 

PT_6 0,734 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji validitas Pengetahuan (X1) menunjukkan 

bahwa nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan menunjukkan 

angka lebih besar dari rtabel yaitu 0,1663. Hal tersebut menunjukkan 

pertanyaan 1 sampai 6 dinyatakan valid. Hasil data lengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

b. Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi 

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas dari variabel lokasi 

yang telah diolah menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel IV. 3 

Hasil Uji Validitas Lokasi 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 

LK_1 0,748 Instrumen valid, jika rhitung 

> rtabel dengan n = 99-2=97 

pada taraf signifikan 10% 

Valid 

LK_2 0,777 Valid 

LK_3 0,713 Valid 
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LK_4 0,747 sehingga diperoleh rtabel = 

0,1663 

Valid 

LK_5 0,628 Valid 

LK_6 0,638 Valid 

LK_7 0,494 Valid 

LK_8 0,670 Valid 

LK_9 0,620 Valid 

LK_10 0,703 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji validitas Lokasi (X2) menunjukkan 

bahwa nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan menunjukkan 

angka lebih besar dari rtabel yaitu 0,1663. Hal tersebut menunjukkan 

pertanyaan 1 sampai 10 dinyatakan valid. Hasil data lengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

c. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Menjadi Nasabah 

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas dari variabel 

keputusan menjadi nasabah yang telah diolah menggunakan SPSS 

versi 25 pada tahun 2021, yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 

KMN_1 0,542 

Instrumen valid, jika rhitung 

> rtabel dengan n = 99-2=97 

pada taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel = 

0,1663 

Valid 

KMN_2 0,742 Valid 

KMN_3 0,700 Valid 

KMN_4 0,715 Valid 

KMN_5 0,650 Valid 

KMN_6 0,781 Valid 

KMN_7 0,639 Valid 

KMN_8 0,701 Valid 

KMN_9 0,723 Valid 

KMN_10 0,567 Valid 



 

 

41 
 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji validitas Keputusan Menjadi Nasabah (Y) 

menunjukkan bahwa nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan 

menunjukkan angka lebih besar dari rtabel yaitu 0,1663. Hal tersebut 

menunjukkan pertanyaan 1 sampai 10 dinyatakan valid. Hasil data 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas yang telah diolah 

menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Ketentuan Keterangan 

Pengetahuan 0,832 

Instrumen reliabel, jika 

Cronbach’s Alpha > 0,6 

Reliabel 

Lokasi 0,866 Reliabel 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

0,866 Reliabel 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,6. 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas maka dilihat kesimpulan instrument 

masing-masing variabel dinyatakan reliabel. 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Berikut ini adalah hasil dari uji asumsi klasik dimana uji asumsi 

klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas yang telah diolah menggunakan SPSS versi 25 pada 

tahun 2021, yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji multikolinearitas yang telah 

diolah menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu sebagai 

berikut : 
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  Tabel IV.6 

  Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 10.38

3 

3.166  3.280 .001   

PT .492 .182 .322 2.703 .008 .401 2.493 

LK .410 .125 .391 3.281 .001 .401 2.493 

a. Dependent Variable: KMN 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 

variabel pengetahuan adalah 0,401 > 0,1 dan variabel lokasi adalah 

0,401 > 0,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance dari kedua 

variabel diatas lebih besar dari 0,1 dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Selanjutnya berdasarkan nilai variance inflation factor (VIF) 

dari variabel pengetahuan adalah = 2,493 < 10 dan variabel lokasi 

adalah = 2,493 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan dan lokasi diatas lebih kecil dari 10 sehingga tidak terjadi 

persoalan multikolinearitas. 

b. Hasil Uji Autokorelasi 

Berikut ini adalah hasil dari uji autokorelasi yang telah diolah 

menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .673 .452 .441 5.101 2.241 
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Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi diatas diketahui bahwa 

nilai Durbin-Watson sebesar 2,241 dengan n = 99 dan k = 2 didapat 

nilai DL = 1,6317 dan DU = 1,7140. Jadi nilai 4-DL = 2,3683 dan 4-

DU = 2,286. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (1,7140 < 2,241 < 

2,286) yang hasilnya tidak terjadi Autokorelasi variabel pengetahuan 

dan lokasi terhadap keputusan menjadi nasabah. 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji heteroskestisitas yang telah 

diolah menggunakan SPSS versi 25 pada tahun 2021, yaitu sebagai 

berikut : 

Gambar IV.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa diagram pancar 

residual tidak membentuk suatu pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa regresi tersebut terbebas dari kasus heteroskedastisitas.  

 

a
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5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

pengetahuan (X1), dan lokasi (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

keputusan menjadi nasabah (Y). 

 Tabel IV.8  

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.383 3.166  3.280 .001 

PT .492 .182 .322 2.703 .008 

LK .410 .125 .391 3.281 .001 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Unstandardized 

Coefficients tabel diatas maka persentase analisis regresi linear berganda 

dalam penelitian ini adalah : 

Y  = a + b1PT + b2LK + e 

KMN = 10,383 + 0,492 + 0,410 + 3,166 

Keterangan : 

a  = Konstanta 

b  = Konstanta variabel X terhadap Y 

KMN = Keputusan Menjadi Nasabah 

PT  = Pengetahuan 

LK  = Lokasi 

e  = Standard Error 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta (a) sebesar 10,383 artinya apabila pengetahuan dan 

lokasi nilainya 0, maka keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah 

sebesar 10,383 satuan. 

b. Nilai koefisien variabel pengetahuan (b1) sebesar 0,492 (49,2%) 

artinya jika pengetahuan meningkat 1 satuan, maka keputusan menjadi 
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nasabah mengalami peningkatan sebesar 0,492 (49,2%) satuan, dan 

variabel independen yang lain dianggap nilainya tetap. 

c. Nilai koefisien variabel lokasi (b2) sebesar 0,410 (41%) artinya jika 

lokasi meningkat 1 satuan, maka keputusan menjadi nasabah 

mengalami peningkatan sebesar 0,410 (41%) satuan, dan variabel 

independen yang lain dianggap nilainya tetap. 

6. Hasil Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model ini dianggap baik jika koefisien determinan sama 

dengan satu atau mendekati satu. Adapun hasil dari koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .673
a
 .452 .441 5.101 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diatas 

diperoleh nilai R square sebesar 0,452 yang artinya pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 45,2%. 

b. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Adapun hasil regresi output sebagai berikut: 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 10.383 3.166  3.280 .001 
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PT .492 .182 .322 2.703 .008 

LK .410 .125 .391 3.281 .001 

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 

Hasil penelitian uji t variabel-variabel penelitian secara parsial 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel 

pengetahuan sebesar 2,703 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df 

= (n-k-1), df = (99-2-1) = 96 hasil yang diperoleh ttabel sebesar = 

1,660881 yang artinya thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan 

terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah. 

2) Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel 

lokasi sebesar 3,281 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df = (n-k-

1), df = (99-2-1) = 96 hasil yang diperoleh ttabel sebesar = 1,660881  

yang artinya thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh lokasi terhadap keputusan 

menjadi nasabah di Bank Syariah. 

c. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan 

variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Adapun hasil regresi output sebagai berikut: 

  Tabel IV.11 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2063.354 2 1031.677 39.641 .000
b
 

Residual 2498.424 96 26.025   

Total 4561.778 98    

Sumber : Hasil Penelitian, SPSS versi 25 Tahun 2021 
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Berdasarkan hasil uji signifkansi simultan (uji F) diatas dapat 

dijelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 39,641 dan Ftabel dapat dilihat 

pada tabel statistik dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 99-2-1 = 

96 yang diperoleh nilainya sebesar 2,36 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Fhitung > Ftabel (39,641 > 2,36) dengan nilai signifikansi 0,10 

artinya hipotesis diterima jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 

menjadi nasabah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan 

melakukan penyebaran angket yang diberikan kepada masyarakat Kelurahan 

Mutiara Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan dan mengolah hasil 

jawaban para responden dari angket yang peneliti sebarkan melalui aplikasi 

SPSS 25 adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai R
2 

(R square) sebesar 0,452 atau 

45,2%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel pengetahuan dan 

lokasi terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah Kota Kisaran 

khususnya Kelurahan Mutiara sebesar 0,452 atau 45,2% sedangkan sisanya 

sebesar 0,548 atau 54,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 

dalam penelitian ini, contohnya religiusitas, promosi, harga, dan lain-lain. 

1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di Bank 

Syariah Kota Kisaran 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel 

pengetahuan sebesar 2,703 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df = (n-k-

1), df = (99-2-1) = 96 hasil yang diperoleh dari ttabel sebesar = 1,660881 

yang artinya thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh terhadap keputusan 

menjadi nasabah di Bank Syariah Kota Kisaran khususnya Kelurahan 

Mutiara. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Zulfa Nur Laila yang 

berjudul Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Promosi Dan Pengetahuan 
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Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah 

Melalui Minat Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Nasabah 

Bank BRI Syariah Kantor Cabang MT. Haryono Semarang). Hasil dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan nasabah  

2. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di Bank Syariah 

Kota Kisaran. 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel lokasi 

sebesar 3,281 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df = (n-k-1), df = (99-2-

1) = 96 hasil yang diperoleh ttabel sebesar = 1,660881 yang artinya thitung > 

ttabel dengan nilai signifikansi 0,10. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Lokasi terhadap keputusan menjadi nasbah di Bank Syariah Kota 

Kisaran khususnya Kelurahan Mutiara. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Siti Mualifa yang 

berjudul Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan 

Mahasiswa Iain Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening. Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa lokasi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa IAIN Salatiga dalam menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

3. Pengaruh Pengetahuan dan Lokasi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

di Bank Syariah Kota Kisaran. 

Berdasarkan hasil uji signifkansi simultan (uji F) dapat dijelaskan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 39,641 dan Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 99-2-1 = 96 yang diperoleh 

nilainya sebesar 2,36 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel 

(39,641 > 2,36) dengan nilai signifikansi 0,10 artinya hipotesis diterima 

jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan lokasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Irdayanti yang 

berjudul Pengaruh Pengetahuan Dan Lokasi Terhadap Kurangnya Minat 
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Masyarakat Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi Masyarakat 

Desa Ladongi Kec. Malangke Kab. Luwu Utara). Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa Pengetahuan dan Lokasi secara simultaan 

berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat menggunakan produk 

perbankan syariah. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 

prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab 

dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantaranya 

keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan peneliti dari 

penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Keterbatasan peneliti dalam menggunakan teknik pengolahan data yang 

tidak lengkap. 

2. Dalam pemberian kuesioner peneliti tidak mengetahui apakah responden 

memberikan kejujuran dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 

3. Keterbatasan dalam memilih variabel yang benar-benar mewakili 

permasalahan dalam penelitian sehingga memiliki dampak dan hasil yang 

lebih akurat. 

Walaupun demikian peneliti tetap berusaha dan selalu sabar dalam 

melakukan penelitian agar penelitian ini maksimal. Akhirnya dengan segala 

upaya kerja keras usaha dan bantuan dari semua pihak sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. 

  



 

 

50 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Determinan 

Keputusan Menjadi Nasabah di Bank Syariah dengan metode analisis yang 

digunakan yaitu regresi linear berganda, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berkut : 

1. Berdasarkan hasil uji t penelitian ini, menunjukkan bahwa Pengetahuan 

secara Parsial terdapat pengaruh terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di 

Bank Syariah Kota Kisaran; 

2. Berdasarkan hasil uji t penelitian ini, menunjukkan bahwa Lokasi secara 

Parsial terdapat pengaruh terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di Bank 

Syariah Kota Kisaran; 

3. Berdasarkan hasil uji F penelitian ini, menunjukkan bahwa Pengetahuan 

dan Lokasi secara Simultan terdapat pengaruh terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah di Bank Syariah Kota Kisaran. 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi keputusan masyarakat 

menggunakan Bank Syariah, misalnya Produk, Promosi, dan lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memastikan bahwa 

responden menjawab angket penelitian secara jujur, agar penelitian 

selanjutnya lebih baik kedepannya. 

3. Bagi akademik dan perpustakaan diharapkan agar lebih banyak 

menyediakan literasi yang dibutuhkan oleh peneliti seperti buku-buku, 

jurnal dan skripsi yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

proses penelitian agar lebih mempermudah penelitian selanjutnya. 
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......................................................................................................................................................

.............................................................................. 

 

 

      Padangsidimpuan, Juni 2021 

      Validator 

 

 

       

  

      Rodame Monitorir Napitupulu, MM 

      NIP. 198411302018012001 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

KUESIONER KEPUTUSAN MENJADI NASABAH  

 

Petunjuk  :  

Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal yang 

kami susun. 

Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV (Tidak 

Valid) pada tiap butir soal. 

Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi atau 

menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.  

Lembar soal terlampir. 

 

Indikator No Soal V VR TV 

(+) (-) 

Pengenalan Masalah 1, 2     

Pencarian Informasi 3, 4     

Evaluasi Alternatif 5, 6     

Keputusan Pembelian 7, 8     

Perilaku Pasca Pembelian 9 10    

  

Catatan: 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

.............................................................................. 

 

 

 

      Padangsidimpuan, Juni 2021 

      Validator 

 

 

        

 

      Rodame Monitorir Napitupulu, MM 

      NIP. 198411302018012001 

 



 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden  

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

Dalam rangka penelitian tugas akhir/skripsi pada program Strata 1 (S1) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, saya : 

Nama    : Yuda Pratama 

NIM    : 17 401 000 63 

Jurusan/Fakultas  : Perbankan Syariah – Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul “Determinan Keputusan 

Menjadi Nasabah di Bank Syariah Kota Kisaran.” Sehubungan dengan itu 

saya mohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuesioner penelitian ini dengan lengkap sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. Informasi yang saudara/i berikan hanya digunakan untuk 

penelitian ini, dan kerahasiaannya akan saya jaga dengan sungguh-sungguh. 

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab pernyataan 

pada kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

    Kisaran,     Juni 2021 

 

 

 

           Hormat Saya 

 

 

 

 



 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk pengisian pertanyaan :  

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan cara memberikan 

tanda silang (x) pada kotak yang tersedia. 

Mohon supaya menjawab satu jawaban yang paling sesuai untuk setiap 

pertanyaan yang diberikan. 

Mohon kiranya saudara/saudari setelah selesai mengisi kuesioner menyerahkan 

kembali kepada yang memberi.  

Alternatif pilihan:  

SS   : Sangat Setuju   Diwakili dengan angka 5  

S   : Setuju    Diwakili dengan angka 4  

KS  : Kurang Setuju   Diwakili dengan angka 3  

TS   : Tidak Setuju    Diwakili dengan angka 2  

STS  : Sangat Tidak Setuju   Diwakili dengan angka 1 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  :  

Alamat  :  

Jenis Kelamin :  

Usia  :  

Pendidikan  : 

SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma (D1-D3) 

Sarjana (S1) 

Pekerjaan  :  

Petani 

Buruh 

Pedagang 

Wiraswasta 

Pegawai Swasta 

PNS/TNI/Polri 



 

 

 
 

Lainnya………….  

 

Status Pernikahan : 

Menikah Belum Menikah 

Nasabah Bank Syariah : 

Iya 

Tidak 



 

 

 
 

Pengetahuan (X1) 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

Pengetahuan Produk (Product Knowledge) 

1. Saya mengetahui produk Bank 

Syariah adalah produk halal 

     

2. Saya mengetahui jenis-jenis 

produk Bank Syariah 

     

Pengetahuan Pembelian (Purchase Knowledge) 

3. Pelayanan dan fasilitas Bank 

Syariah Ketika saya melakukan 

transaksi mudah dan cepat 

     

4. Saya mengetahui biaya yang 

dikeluarkan untuk pembukaan 

rekening di Bank Syariah 

     

Pengetahuan Pemakaian (Usage Knowledge) 

5. Saya mengetahui prosedur 

peminjaman yang ada di Bank 

Syariah 

     

 

 

 

6. Saya mengetahui perbedaan 

Bank Syariah dengan Bank 

Konvensional 

     

 

 

Lokasi  (X2) 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

Aksesbilitas 

1. Bank syariah berada di lokasi 

yang mudah di jangkau sarana 

transportasi 

     



 

 

 
 

2. Tersedianya jaringan ATM 

yang tersebar luas sehingga 

mempermudah untuk di jangkau 

     

Kemudahan Dan Ketersambungan Jaringan 

3. Letak bank syariah dekat dari 

pusat kota 

     

4. Bank syariah berada di lokasi 

yang dapat dilihat jelas dari tepi 

jalan 

     

Kenyamanan 

5. Bank syariah memiliki tempat 

parkir yang luas dan rapi 

     

6. Bank syariah memiliki tempat 

parkir yang aman dan nyaman 

     

Tata letak 

7. Bank syariah memiliki halaman 

yang luas 

     

8. Bank syariah memiliki ruang 

tunggu yang nyaman 

     

 

Lingkungan 

9. Bank syariah berada di tempat 

yang lingkungannya aman 

     

10. Tersedianya tim security atau 

satpam di pos depan pintu 

masuk Bank Syariah 

     

 

Keputusan Menjadi Nasabah (Y) 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

Pengenalan Masalah 

1. Pengetahuan mengenai produk-

produk di Bank Syariah 

     



 

 

 
 

membuat saya memutuskan 

menjadi nasabah di Bank 

Syariah. 

2. Produk pada Bank Syariah 

bebas dari riba atau bunga 

sehingga saya memutuskan 

menjadi nasabah Bank Syariah 

     

Pencarian Informasi 

3. Kejelasan bagi Hasil yang 

diberikan mendorong saya 

untuk menjadi nasabah di Bank 

Syariah 

     

4. Saya mengenal Bank Syariah 

dari keluarga 

     

Evaluasi Alternatif 

5. Saya memutuskan menjadi 

nasabah Bank Syariah karena 

produk pada Bank Syariah 

menghindari pembiayaan untuk 

bisnis haram. 

     

6. Produk pada Bank Syariah 

menarik dan beragam sehingga 

saya menjadi nasabah Bank 

Syariah. 

     

 

Keputusan Pembelian 

7. Lokasi yang strategis pada Bank 

Syariah membuat saya 

memutuskan menjadi nasabah 

Bank Syariah. 

     

8. Keyakinan terhadap produk 

Bank Syariah membuat saya 

memutuskan untuk menjadi 

nasabah  

     



 

 

 
 

Perilaku Pasca Pembelian 

9. Saya menggunakan produk 

Bank Syariah karena 

manfaatnya sesuai dengan 

kebutuhan saya 

     

10. Saya tidak menggunakan 

produk Bank Syariah karena 

keluarga saya juga tidak 

menggunakan produk tersebut 

     

 



 

 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=PT1 PT2 PT3 PT4 PT5 PT6 TOTAL 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Correlations 

 PT1 PT2 PT3 PT4 PT5 PT6 TOTAL 

PT1 Pearson Correlation 1 .487
**
 .523

**
 .475

**
 .530

**
 .531

**
 .803

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

PT2 Pearson Correlation .487
**
 1 .401

**
 .504

**
 .569

**
 .522

**
 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

PT3 Pearson Correlation .523
**
 .401

**
 1 .391

**
 .392

**
 .362

**
 .691

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

PT4 Pearson Correlation .475
**
 .504

**
 .391

**
 1 .344

**
 .305

**
 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .002 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

PT5 Pearson Correlation .530
**
 .569

**
 .392

**
 .344

**
 1 .484

**
 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

PT6 Pearson Correlation .531
**
 .522

**
 .362

**
 .305

**
 .484

**
 1 .734

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson Correlation .803
**
 .778

**
 .691

**
 .676

**
 .748

**
 .734

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=PT1 PT2 PT3 PT4 PT5 PT6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.832 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PT1 19.22 13.644 .693 .786 

PT2 19.62 14.361 .671 .793 

PT3 19.56 14.821 .543 .817 

PT4 19.44 14.984 .525 .821 

PT5 19.62 14.259 .619 .802 

PT6 19.67 13.980 .584 .810 

 
  



 

 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 TOTAL 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

Correlations 

 LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 TOTAL 

LK1 Pearson 

Correlation 

1 .535
**
 .544

**
 .546

**
 .507

**
 .350

**
 .311

**
 .468

**
 .343

**
 .448

**
 .748

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .001 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK2 Pearson 

Correlation 

.535
**
 1 .469

**
 .558

**
 .484

**
 .636

**
 .277

**
 .396

**
 .369

**
 .478

**
 .777

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK3 Pearson 

Correlation 

.544
**
 .469

**
 1 .478

**
 .425

**
 .368

**
 .244

*
 .413

**
 .384

**
 .464

**
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .015 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK4 Pearson 

Correlation 

.546
**
 .558

**
 .478

**
 1 .398

**
 .404

**
 .304

**
 .456

**
 .368

**
 .507

**
 .747

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK5 Pearson 

Correlation 

.507
**
 .484

**
 .425

**
 .398

**
 1 .403

**
 .133 .303

**
 .256

*
 .366

**
 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .189 .002 .011 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK6 Pearson 

Correlation 

.350
**
 .636

**
 .368

**
 .404

**
 .403

**
 1 .037 .274

**
 .456

**
 .384

**
 .638

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .716 .006 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK7 Pearson 

Correlation 

.311
**
 .277

**
 .244

*
 .304

**
 .133 .037 1 .405

**
 .304

**
 .250

*
 .494

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .006 .015 .002 .189 .716  .000 .002 .012 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK8 Pearson 

Correlation 

.468
**
 .396

**
 .413

**
 .456

**
 .303

**
 .274

**
 .405

**
 1 .379

**
 .451

**
 .670

**
 



 

 

 
 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.866 10 

 

  

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .006 .000  .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK9 Pearson 

Correlation 

.343
**
 .369

**
 .384

**
 .368

**
 .256

*
 .456

**
 .304

**
 .379

**
 1 .378

**
 .620

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .011 .000 .002 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

LK10 Pearson 

Correlation 

.448
**
 .478

**
 .464

**
 .507

**
 .366

**
 .384

**
 .250

*
 .451

**
 .378

**
 1 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.748
**
 .777

**
 .713

**
 .747

**
 .628

**
 .638

**
 .494

**
 .670

**
 .620

**
 .703

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

LK1 35.04 34.039 .673 .845 

LK2 35.02 32.918 .700 .842 

LK3 35.15 33.946 .623 .849 

LK4 35.02 33.796 .668 .845 

LK5 35.04 35.794 .533 .856 

LK6 35.02 35.244 .536 .856 

LK7 35.10 36.643 .357 .872 

LK8 35.12 35.230 .582 .853 

LK9 34.97 36.030 .527 .857 

LK10 34.97 34.295 .612 .850 



 

 

 
 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=KMN1 KMN2 KMN3 KMN4 KMN5 KMN6 KMN7 KMN8 KMN9 KMN10 TOTAL 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

Correlations 

 KMN1 KMN2 KMN3 KMN4 KMN5 KMN6 KMN7 KMN8 KMN9 KMN10 TOTAL 

KMN1 Pearson 

Correlation 

1 .373
**
 .322

**
 .285

**
 .307

**
 .282

**
 .315

**
 .444

**
 .277

**
 .159 .542

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .004 .002 .005 .001 .000 .006 .116 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN2 Pearson 

Correlation 

.373
**
 1 .457

**
 .599

**
 .317

**
 .557

**
 .346

**
 .492

**
 .517

**
 .369

**
 .742

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN3 Pearson 

Correlation 

.322
**
 .457

**
 1 .348

**
 .415

**
 .490

**
 .526

**
 .488

**
 .405

**
 .286

**
 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN4 Pearson 

Correlation 

.285
**
 .599

**
 .348

**
 1 .449

**
 .533

**
 .317

**
 .516

**
 .479

**
 .350

**
 .715

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN5 Pearson 

Correlation 

.307
**
 .317

**
 .415

**
 .449

**
 1 .489

**
 .374

**
 .339

**
 .410

**
 .277

**
 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .005 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN6 Pearson 

Correlation 

.282
**
 .557

**
 .490

**
 .533

**
 .489

**
 1 .347

**
 .421

**
 .642

**
 .463

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN7 Pearson 

Correlation 

.315
**
 .346

**
 .526

**
 .317

**
 .374

**
 .347

**
 1 .405

**
 .527

**
 .227

*
 .639

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .024 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN8 Pearson 

Correlation 

.444
**
 .492

**
 .488

**
 .516

**
 .339

**
 .421

**
 .405

**
 1 .393

**
 .293

**
 .701

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .003 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

KMN9 Pearson 

Correlation 

.277
**
 .517

**
 .405

**
 .479

**
 .410

**
 .642

**
 .527

**
 .393

**
 1 .251

*
 .723

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .012 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



 

 

 
 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=KMN1 KMN2 KMN3 KMN4 KMN5 KMN6 KMN7 KMN8 KMN9 KMN10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.866 10 

 
  

KMN1

0 

Pearson 

Correlation 

.159 .369
**
 .286

**
 .350

**
 .277

**
 .463

**
 .227

*
 .293

**
 .251

*
 1 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .116 .000 .004 .000 .005 .000 .024 .003 .012  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.542
**
 .742

**
 .700

**
 .715

**
 .650

**
 .781

**
 .639

**
 .701

**
 .723

**
 .567

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KMN1 34.07 40.658 .438 .864 

KMN2 34.12 37.271 .663 .846 

KMN3 34.20 37.796 .610 .851 

KMN4 34.06 38.547 .640 .849 

KMN5 34.17 38.266 .546 .856 

KMN6 34.09 36.471 .708 .842 

KMN7 33.90 39.377 .548 .856 

KMN8 34.01 38.112 .616 .850 

KMN9 34.15 37.477 .638 .848 

KMN10 34.22 38.685 .428 .868 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PT 99 6 29 23.42 4.470 

LK 99 10 48 38.94 6.506 

KMN 99 13 50 37.89 6.823 

Valid N (listwise) 99     

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT KMN 

  /METHOD=ENTER PT LK 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 LK, PT
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: KMN 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .673
a
 .452 .441 5.101 2.241 

a. Predictors: (Constant), LK, PT 

b. Dependent Variable: KMN 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2063.354 2 1031.677 39.641 .000
b
 

Residual 2498.424 96 26.025   

Total 4561.778 98    

a. Dependent Variable: KMN 

b. Predictors: (Constant), LK, PT 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.383 3.166  3.280 .001   

PT .492 .182 .322 2.703 .008 .401 2.493 

LK .410 .125 .391 3.281 .001 .401 2.493 

a. Dependent Variable: KMN 

 

 

 



 

 

 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) PT LK 

1 1 2.974 1.000 .00 .00 .00 

2 .019 12.582 .90 .22 .04 

3 .007 21.050 .10 .78 .96 

a. Dependent Variable: KMN 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Ibu Sukinem Hamsah Pada Tanggal 02 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Ibu Siti Sya’dah Sihombing Pada Tanggal 02 Februari 

2021 Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Bapak Suparno Sitompul Pada Tanggal 02 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Bapak Ramadan Simanjuntak Pada Tanggal 03 Februari 

2021 Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Bapak Buyung Pada Tanggal 03 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Bapak Marwan Hasmida Pada Tanggal 03 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Ibu Siti Ramadhani Pada Tanggal 04 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Bapak Agus Kurniawan Pada Tanggal 04 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Bapak Anton Nasution Pada Tanggal 05 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner dengan Saudara Arya Tri Tirta Pada Tanggal 09 Februari 2021 

Masyarakat Kelurahan Mutiara, Kecamatan Kisaran Timur, Kab Asahan. 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 


